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Antioxidant Activity Test of the Ethyl Acetate Fraction of Beluntas Leaves
(Pluchea indica L.) in White Male Rats Wistar Strain Induced by CCl4

Adelia Indriyani
08061281924028

ABSTRACT

Beluntas leaves contain secondary metabolites such as flavonoids that have the
potential as antioxidants. The purpose of this study was to determine of the
characterization, the total flavonoid content, and the effect of giving the ethyl
acetate fraction of beluntas leaves on MDA levels, catalase enzyme activity,
macroscopic and histopathology description of white male rats wistar strain induced
by CCls, and to determine the best dose as an antioxidant. In vivo research using 6
groups of rats, namely normal control, positive control (vitamin C 10 mg/kgBB),
negative control (Na-CMC 1%), and treatment groups were given ethyl acetate
fraction of beluntas leaves at doses 25 mg/kgBB, 50 mg/kgBB, and 100 mg/kgBB.
The result showed that the characterization of ethyl acetate beluntas leaves met the
requirements of the Ministry of Health RI. Total flavonoid content of ethyl acetate
fraction of beluntas leaves was 153 mgQE/g fraction. The average results of MDA
levels in the normal, positive, negative, doses fraction groups of 25, 50, and 100
mg/kgBB respectively were 1,155; 0,471; 1,892; 1,218; 0,826; and 0,512 nmol/mL.
The average results of the catalase enzyme activity in the normal, positive, negative,
doses fraction groups 25, 50, and 100 mg/kgBB respectly were 22,131; 40,489;
3,103; 14,145; 32,176; dan 39,814 U/mL.The macroscopic and histopathology
results showed an improvement after being given ethyl acetate fraction of beluntas
leaves at doses of 25, 50, and 100 mg/kgBB when compared to negative group. The
results showed that the three variations dose of ethyl acetate fraction of beluntas
leaves could reducing MDA levels and increasing catalase enzyme activity. Ethyl
acetate fraction of beluntas leaves at 100 mg/kgBB had the strongest antioxidant
acivity when compared to doses of 25 and 50 mg/kgBB, which was shown by
Duncan’s statistical analysis that there was no significant difference with positive
control.

Keywords : beluntas leaf (Pluchea indica L.), total flavonoid content, MDA
levels, catalase enzyme activity, hepar histopathology



Uji Aktivitas Antioksidan Fraksi Etil Asetat Daun Beluntas (Pluchea indica
L.) Terhadap Tikus Putih Jantan Galur Wistar Yang Diinduksi CCls

Adelia Indriyani
08061281924028

ABSTRAK

Daun beluntas (Pluchea indica L.) mengandung metabolit sekunder seperti
flavonoid yang berpotensi sebagai antioksidan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui karakterisasi, jumlah kadar flavonoid total, dan pengaruh pemberian
fraksi etil asetat daun beluntas terhadap kadar MDA, aktivitas enzim katalase,
gambaran makroskopik dan histopatologi hepar tikus yang diinduksi CCla, serta
mengetahui dosis yang paling baik sebagai antioksidan. Penelitian dilakukan secara
in vivo dengan menggunakan 6 kelompok tikus yaitu kelompok kontrol normal,
kontrol positif (vitamin C 10 mg/kgBB), kontrol negatif (Na-CMC 1%), serta
kelompok perlakuan uji yang diberikan fraksi etil asetat daun beluntas dosis 25
mg/kgBB, 50 mg/kgBB, dan 100 mg/kgBB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
karakterisasi fraksi etil asetat daun beluntas memenuhi syarat Depkes RI. Kadar
flavonoid total fraksi etil asetat daun beluntas menunjukkan hasil sebesar 153
mgQE/qg fraksi. Hasil rata-rata kadar MDA pada kelompok normal, positif, negatif,
pemberian fraksi dosis 25, 50, dan 100 mg/kgBB berturut-turut adalah 1,155; 0,471;
1,892; 1,218; 0,826; dan 0,512 nmol/ml. Hasil rata-rata nilai aktivitas enzim
katalase pada kelompok normal, positif, negatif pemberian fraksi dosis 25, 50, dan
100 mg/kgBB berturut-turut adalah 22,131; 40,489; 3,103; 14,145; 32,176; dan
39,814 U/mL. Hasil makroskopik dan histopatologi hepar menunjukkan adanya
perbaikan setelah diberikan fraksi etil asetat daun beluntas dengan dosis 25, 50, dan
100 mg/kgBB jika dibandingkan dengan kelompok negatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian ketiga variasi dosis fraksi etil asetat mampu
menurunkan kadar MDA dan meningkatkan aktivitas enzim katalase. Fraksi etil
asetat daun beluntas dosis 100 mg/kgBB memiliki aktivitas antioksidan yang paling
kuat dibandingkan dengan dosis 25 dan 50 mg/kgBB yang ditunjukkan oleh analisis
statistik Duncan bahwa tidak ada perbedaan signifikkan dengan kelompok kontrol
positif.

Kata kunci : daun beluntas (Pluchea indica L.), flavonoid total, kadar MDA,
enzim katalase, histopatologi hepar
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Radikal bebas adalah molekul yang sangat reaktif karena memiliki satu atau
lebih elektron yang tidak berpasangan dalam orbital luarnya, sehingga dapat
bereaksi dengan molekul sel tubuh dengan cara mengikat elektron molekul sel
(Utomo et al., 2008). Radikal bebas akan menyerang molekul stabil terdekat dan
mengambil elektronnya. Zat yang elektronnya terambil akan menjadi radikal bebas
baru, sehingga akan terjadi reaksi berantai yang mengakibatkan kerusakan sel
(Yuslianti, 2018).

Radikal bebas yang meningkat melebihi kemampuan pertahanan endogen
menyebabkan terjadinya stres oksidatif (Wulandari, 2016). Kondisi stress oksidatif
dapat menyebabkan timbulnya penyakit degeneratif seperti kardiovaskuler, tekanan
darah tinggi, stroke, sirosis hati, katarak, diabetes mellitus, kanker, dan penuaan
dini (Valko, 2007). Oksigen reaktif akan meningkatkan kadar LDL (Low Density
Lipoprotein) yang menyebabkan penimbunan kolesterol di dinding pembuluh darah
dan mengakibatkan aterosklerosis (Yuslianti, 2018).

Tubuh manusia membangun suatu sistem untuk dapat bertahan dari serangan
bahaya radikal bebas yang disebut dengan antioksidan (Yuslianti, 2018).
Antioksidan adalah molekul yang dapat menstabilkan radikal bebas dengan cara
mendonorkan elektronnya dan menghambat reaksi pembentukan radikal bebas
(Selawa, 2013). Antioksidan berasal dari dalam dan luar tubuh. Antioksidan yang

berasal dari luar tubuh dapat diperoleh dalam bentuk sintetis ataupun alami (Deddy,



2013). Antioksidan alami dapat berasal dari buah-buahan, sayur-sayuran, biji-
bijian, dan hewani (Silvia et al., 2016). Salah satu tanaman yang mengandung
antioksidan alami adalah tanaman beluntas (Pluchea indica L.) (Widyawati et al.,
2016).

Beluntas (Pluchea indica L.) adalah tanaman herba kelompok Asteraceae
yang terbukti mempunyai aktivitas antioksidan, baik dalam bentuk ekstrak maupun
dalam bentuk seduhan (Widyawati et al., 2016). Ekstrak etil asetat daun beluntas
mengandung golongan senyawa steroid, terpenoid, flavonoid, saponin, tannin, dan
asam askorbat (Makhrusah, 2021). Kandungan metabolit sekunder daun beluntas
mempunyai beberapa aktivitas biologis seperti antioksidan, antiinflamasi,
antipiretik, hipoglikemik, dan berbagai aktivitas farmakologi lainnya (Widyawati
et al., 2014). Metabolit sekunder yang berperan sebagai antioksidan salah satunya
berasal dari golongan senyawa flavonoid. Mekanisme kerja antioksidan flavonoid
dapat secara langsung maupun tidak langsung. Flavonoid sebagai antioksidan
secara langsung bekerja dengan mendonorkan ion hidrogen untuk menetralisir efek
toksik dari radikal bebas, sedangkan flavonoid sebagai antioksidan tidak langsung
bekerja meningkatkan sensitifitas antioksidan endogen (Kusuma, 2015).

Berdasarkan hasil penelitian Wanita et al. (2018) menunjukkan bahwa
ekstrak etanol daun beluntas dengan metode pengujian 2,2-difenil-1-pikrihidrazil
(DPPH) memiliki nilai I1Csg sebesar 37,25 ppm yang termasuk ke dalam golongan
aktivitas antioksidan yang kuat. Penelitian in vivo yang dilakukan Fauzia (2022)
menyatakan bahwa pada pemberian dosis 40 mg/200gBB fraksi n-heksana daun

beluntas mengandung aktivitas antioksidan yang ditunjukkan dengan penurunan



kadar MDA tikus sebesar 0,855 U/mL dan peningkatan enzim katalase sebesar
21,488 U/mL. Penelitian yang dilakukan Melani (2022) menyatakan bahwa fraksi
etil asetat daun Afrika (Vernonia amygdalina Del.) yang sefamili dengan beluntas
mengandung flavonoid aglikon menunjukkan nilai I1Cso sebesar 19,821 ppm yang
tergolong antioksidan sangat kuat.

Indikator yang digunakan untuk menentukan jumlah radikal bebas pada
manusia yaitu kadar enzim katalase (CAT) dan malondialdehid (MDA). Enzim
katalase termasuk salah satu enzim antioksidan yang dapat mengetahui kadar
antioksidan pada hewan uji (Setiawan dan Nugroho, 2018). Malondialdehid (MDA)
adalah penanda dari peroksidasi lipid yang disebabkan oleh aktivitas radikal bebas
(Yi et al., 2020). Kadar malondialdehid dapat diukur dengan metode TBARS
(thiobarbituric acid reactive substance) yang didasarkan pada reaksi
malondialdehid (MDA) terhadap asam tiobarbiturat (Sulfiyana et al., 2018).

Karbon tetraklorida (CCls) merupakan zat hepatotoksik yang sering
digunakan dalam penelitian hepatotoksisitas karena dapat menyebabkan kerusakan
hepar pada hewan uji dan manusia. Pemberian CCls dosis toksik terhadap hewan
akan menyebabkan jumlah lemak pada hati sebagai akibat dari blockade sintesa
lipoprotein yang memiliki fungsi pembawa lemak dari hati. Pemberian CClsdengan
dosis 1 ml/kgBB dapat mengakibatkan steatosis yang digambarkan dengan
peningkatan kadar SGPT dua kali lebih tinggi dari normal (Yuslianti, 2018).

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti memiliki ketertarikan untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai potensi fraksi etil asetat daun beluntas

(Pluchea indica L.) secara in vivo dengan melakukan pengukuran kadar MDA dan



enzim katalase menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Selain itu, penelitian ini
juga menentukan kadar flavonoid total, dosis terbaik dari fraksi etil asetat daun
beluntas sebagai antioksidan, serta observasi makroskopik dan histopatologi hepar
tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi oleh CCla.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka didapat beberapa rumusan
masalah antara lain :

1. Bagaimana karakterisasi fraksi etil asetat daun beluntas (Pluchea indica L.)?

2. Berapa kadar flavonoid total fraksi etil asetat daun beluntas (Pluchea indica
L.)?

3. Bagaimana pengaruh pemberian fraksi etil asetat dari daun beluntas Pluchea
indica L.) terhadap profil malondialdehid (MDA) dan enzim katalase pada
tikus putih jantan galur wistar yang di induksi CCL4?

4. Berapa dosis yang paling baik dari fraksi etil asetat daun beluntas (Pluchea
indica L.) sebagai antioksidan?

5. Bagaimana pengaruh pemberian fraksi etil asetat daun beluntas (Pluchea
indica L.) terhadap gambaran makroskopik dan histopatologi hati tikus putih
jantan galur wistar yang di induksi CCL4?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Mengetahui karakterisasi fraksi etil asetat daun beluntas (Pluchea indica L.).
2. Menentukan kadar flavonoid total fraksi etil asetat daun beluntas (Pluchea

indica L.)?



3. Mengetahui pengaruh pemberian fraksi etil asetat dari daun beluntas (Pluchea
indica L.) terhadap profil malondialdehid (MDA) dan enzim katalase pada
tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi CCL..
4. Mengetahui dosis yang paling baik dari fraksi etil asetat daun beluntas
(Pluchea indica L.) sebagai antioksidan.
5. Mengetahui pengaruh pemberian fraksi etil asetat dari daun beluntas (Pluchea
indica L.) terhadap gambaran makroskopik dan histopatologi hati tikus putih
jantan galur wistar yang diinduksi CCLa.
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang manfaat daun
beluntas (Pluchea indica L.) sebagai antioksidan alami dalam penangkalan radikal
bebas. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memperkuat kajian
ilmiah mengenai aktivitas antioksidan fraksi etil asetat daun beluntas (Pluche indica

L.) yang diinduksi CCL4 dan menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya.
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